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Abstrak

Pembelajaran menulis teks prosedur bagi peserta didik SMA Sederajat kurang
berjalan dengan baik. Pembelajaran belum dikaitkan dengan lingkungan kegiatan peserta
didik di sekolah salah satunya adalah ekstrakulikuler, dan terbatasnya contoh-contoh teks
prosedur yang bervariatif dan menarik pada buku yang digunakan di sekolah maupun
yang beredar di pasaran. Buku pengayaan menulis teks prosedur bermuatan kegiatan
pencinta alam dipilih sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan buku pengayaan menulis teks prosedur bermuatan
kegiatan pencinta alam berdasarkan kebutuhan peserta didik dan guru. Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (RnD) yang
dilakukan dalam lima tahap. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan angket. Hasil penelitian ini meliputi (1) guru dan peserta didik
membutuhkan buku pengayaan menulis teks prosedur dikarenakan ketersediaan dan
kondisi buku yang masih terbatas, (2) prototipe buku pengayaan menulis teks prosedur
bermuatan kegiatan pencinta alam mengacu pada kebutuhan guru dan peserta didik, (3)
hasil penilaian validator terhadap buku pengayaan mendapatkan nilai rata-rata 74.14
dengan Kkategori baik, dan (4) perbaikan prototipe buku pengayaan terdiri aspek
kegrafikaan, bahasa dan keterbacaan, dan materi atau isi.
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PENDAHULUAN

Buku merupakan sumber ilmu yang
dapat dijadikan referensi untuk mendapatkan
pengetahuan baru. Buku sangat penting untuk
penunjang proses pendidikan. Muchlis (2010:
23) mengungkapkan bahwa buku merupakan
bagian dari kelangsungan dunia pendidikan.
Proses pembelajaran harus terus bergerak
menyesuaikan zaman begitu pula dengan
bahan referensi yang digunakan. Salah satunya
guru harus memiliki banyak referensi untuk

menunjang  proses pembelajaran  dan
menambah khasanah pengetahuan siswa.
Berdasarkan Kurikulum 2013 revisi, guru

masih terpaku dengan bahan ajar yang
diterbitkan oleh pemerintah. Buku penunjang
yang sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa
masih sangat kurang. Padahal variasi referensi
sangat dibutuhkan wuntuk meningkatkan
ketertarikan siswa untuk belajar dan
menjadikan proses pembelajaran yang kreatif
dan menyenangkan.

Buku pengayaaan sangat diperlukan
untuk  mendukung siswa berkembang
terutama dalam kemampuan berbahasa. Salah
satu kemampuan berbahasa yang cukup sulit
adalah kemampuan menulis. Kemampuan
menulis memiliki beberapa tahapan yang
memerlukan latihan rutin agar dapat
menghasilkan tulisan yang benar. Penguasaan
keterampilan menulis dapat digunakan untuk
mengungkapkan gagasan, pikiran, dan
perasaan yang dimiliki penulis melalui
berbagai bentuk karangan terhadap orang lain
(Sriani, Sutama, Ayu, & Darmayanti, 2015).
Sebagai keterampilan yang bersifat produktif
dan ekspresif, keterampilan menulis sering
dikatakan sebagai keterampilan yang paling
kompleks. Keterampilan menulis digunakan
untuk mencatat, merekam, meyakinkan,
melaporkan, menginformasikan, dan
mempengaruhi pembaca. Maksud dan tujuan
seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik
oleh para pembelajar yang dapat menyusun,
merangkai pikiran, dan mengemukakan secara
tertulis dengan jelas, lancar, dan komunikatif
(Sriani et al., 2015). Salah satu kemampuan
menulis yang masih kurang adalah
kemampuan menulis teks prosedur. Kurikulum
2013 revisi menyebutkan bahwa salah satu
teks yang diajarkan di sekolah adalah teks
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prosedur. Teks prosedur pada materi pelajaran
Bahasa Indonesia di SMA/SMK sederajat
memiliki cakupan yang luas. Akan tetapi variasi
sumber buku pengayaan menulis teks prosedur
untuk siswa sangat kurang. Guru harus mampu
memilih buku yang dapat menarik minat siswa
untuk belajar. Buku penunjang pembelajaran
selain buku teks disebut sebagai buku
pengayaan. Buku pengayaan hadir sebagai
pemenuhan kebutuhan bacaan siswa untuk
mendapatkan pengetahuan yang luas.

Umumnya teks prosedur yang disajikan
hanya berupa ilmu pengetahuan umum, seperti
membuat makanan, mengoperasikan alat dan
lain sebagainya. Ditengah perkembangan dunia
pendidikan, proses pembelajaran Kkurang
dikaitkan dengan kegiatan siswa di luar proses
pembelajaran sekolah. Padahal kebutuhan
akan pengetahuan umum diluar materi
pelajaran sangat dibutuhkan untuk membekali
siswa dengan beragam keterampilan.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah
dan toko buku variasi teks prosedur yang
disajikan hampir sama yaitu berisikan tentang
tata cara dalam kehidupan sehari-hari. Buku
pengayaan menulis teks prosedur bermuatan
kegiatan pencinta alam dapat menjadikan
strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif
dengan mengaitkan langsung dengan kegiatan
diluar kegiatan pembelajaran
(ekstrakulikuler), yaitu kegiatan siswa
pencinta alam (sispala). Buku pengayaan
menulis teks prosedur bermuatan kegiatan
pencinta alam dapat mengenalkan pada
seluruh siswa bahwa berkegiatan di alam
bebas adalah kegiatan yang aman jika
dilakukan dengan standar operasional
prosedur yang benar. Buku pengayaan menulis
teks prosedur bermuatan kegiatan pencinta
alam membantu mengembangkan imajinasi
siswa dan membantu membentuk karakter
siswa yang kreatif dan inovatif.

Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan kebutuhan buku pengayaan
menulis teks prosedur bermuatan kegiatan
pencinta alam, (2) mendeskripsikan prototipe

buku pengayaan menulis teks prosedur
bermuatan kegiatan pencinta alam, (3)
mendeskripsikan penilaian ahli terhadap

prototipe buku pengayaan menulis teks
prosedur bermuatan kegiatan pencinta alam
(4) mendeskripsikan perbaikan prototipe buku
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pengayaan menulis teks prosedur bermuatan
kegiatan pencinta alam.

Penelitian pengembangan buku
pengayaan menulis teks prosedur bermuatan
kegiatan pencinta alam menggunakan kajian
pustaka dari penelitian-penelitian sebelumnya
untuk dijadikan rujukan sebagai acuan dalam
penyusunan buku. Kajian pustaka yang
digunakan meliputi penelitian dari Maroko
(2010), Sorraya (2014), Pradana (2015),
Halifah (2015), Dwi (2015), Lintang (2016),
Mauldy (2016), Yuli (2016), Ariyani (2017),
Mukti (2017), Asfianti (2017), Afri (2017),
Mubasyira (2017), Utomo (2017), Wildan
(2017), Isnarto, dkk. (2018), Sofiudin (2018),
Candra (2018), dan Suryanda (2020).

Berdasarkan kajian pustaka yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa penelitian
terkait pengembangan buku pengayaan
menulis teks prosedur bermutan kegiatan
pencinta alam merupakan hasil penelitian yang
mengembangkan penelitian yang sudah ada
sebelumnya. Beberapa penelitian telah
melakukan pengembangan buku pengayaan
yang serupa akan tetapi dengan muatan yang
berbeda. Sehingga pembaharuan pada
penelitian ini terdapat pada penambahan

muatan kegiatan pencinta alam pada
peningkatan keterampilan menulis teks
prosedur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Research and Development (R&D). Menurut
Sukmadinata (2013:164) penelitian dan
pengembangan atau Research and
Development (R&D) adalah suatu proses atau
langkah-langkah untuk mengebangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk
yang telah ada yang dapat
dipertanggungjawabkan. Peneliti menggu-
nakan lima langkah dari kesepuluh langkah di
atas yaitu (1) potensi dan masalah, (2)
pengumpulan data, (3) desain produk, (4)
validasi desain, dan (5) revisi desain.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
yaitu data kebutuhan guru dan peserta didik
berkaitan dengan buku pengayaan menulis
teks prosedur bermuatan kegiatan pencinta
alam, dan data skor penilaian validator
terhadap prototipe buku pengayaan menulis
teks prosedur bermuatan kegiatan pencinta

alam. Sumber data kebutuhan buku pengayaan
adalah guru mata pelajaran bahasa Indonesia,
peserta didik dari tiga sekolah yaitu SMA
Negeri 5 Semarang, SMK Negeri 7 Semarang
dan SMK Negeri 11 Semarang. Sumber data
skor penilaian prototipe adalah dua dosen ahli
dari Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pedoman wawancara,
angket kebutuhan pengayaan bagi peserta
didik dan guru, dan angket penilaian prototipe.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunkan teknik wawancara dan angket.
Teknik analisis data yang digunakan pada data
kebutuhan buku pengayaan yaitu
menggunakan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif melalui pemaparan data
dan simpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang akan dijelaskan
terdiri atas 4 hal yaitu (1) analisis kebutuhan
guru dan peserta didik terhadap buku
pengayaan menulis teks prosedur bermuatan
kegiatan pencinta alam, (2) prototipe buku
pengayaan menulis teks prosedur bermuatan
kegiatan pencinta alam, (3) hasil penilaian
prototipe buku pengayaan menulis teks
prosedur bermuatan kegiatan pencinta alam,
(4) hasil perbaikan buku pengayaan menulis
teks prosedur bermuatan kegiatan pencinta
alam. Hasil penelitian tersebut dijelaskan
sebagai berikut.

Analisis Kebutuhan Buku Pengayaan
Menulis Teks Prosedur Bermuatan
Kegiatan Pencinta Alam

Berdasarkan data  hasil  analisis

kebutuhan buku pengayaan, guru dan peserta
didik membutuhan buku pengayaan menulis
teks prosedur bermuatan kegiatan pencinta
alam. Data hasil analisis kebutuhan buku
pengayaan menjadi acuan pengembangan buku
pengayaan dengan memperhatikan (1) aspek
materi atau isi, (2) aspek penyajian materi, (3)
aspek bahasa dan keterbacaan, (4) aspek
kegrafikaan, (5) aspek muatan kegiatan
pencinta alam. Secara umum guru dan peserta
didik membutuhkan buku pengayaan menulis
teks prosedur bermuatan kegiatan pencinta
alam yang berisi materi yang lengkap,
penyajian materi yang menarik, menggunakan
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bahasa Indonesia yang baik dan benar serta
mudah dipahami.
Prototipe Buku pengayaan Menulis Teks
Prosedur Bermuatan Kegiatan Pencinta
Alam

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan
pengembangan buku pengayaan menulis teks
prosedur bermuatan kegiatan pencinta alam
dari pendapat guru dan peserta didik
digunakan untuk menyusun prototipe buku

pengayaan menulis teks prosedur. Hasil
analisis tersebut disesuaikan dan
dipertimbangkan sesuai dengan kaidah

penulisan buku pengayaan. Landasan yang
digunakan adalah pedoman penulisan buku
pengayaan yang bersumber dari Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 tentang Buku
yang Digunakan oleh Satuan Pendidikan.

Hasil prototipe yang disusun sebagai
berikut
Sampul Buku

Hasil analisis kebutuhan pengembangan
buku pengayaan menulis teks prosedur
bermuatan kegiatan pencinta alam
berdasarkan pendapat peserta didik dan guru
diharapkan menggunakan warna-warna yang
lembut dengan judul yang menarik. Sampul
buku yang disusun memuat unsur-unsur judul,
ilustrasi nama pengarang dan sinopsis isi buku
pengayaan.
Bagian Awal Buku

Bagian awal buku atau pendahuluan
adalah bagian pengantar sebelum isi buku.
Bagian pengantar terdiri atas halaman judul
utama, halaman hak cipta, halaman prakata,
dan halaman daftar isi.
Bagian Isi

Buku pengayaan menulis teks prosedur
bermuatan kegiatan pencinta alam terdiri atas
empat bab. Judul-judul Bab yang terdapat
dalam buku ini yaitu Bab 1 “Mengenal Teks
Prosedur”, Bab 2 “Mengenal Kegiatan Pencinta
Alam”, Bab 3 “Proses Menulis Teks Prosedur
Kegiatan Pencinta Alam”, dan Bab 4 “Terampil
Menulis Teks Prosedur Kegiatan Pencinta
Alam” .
Bagian Akhir

Pada bagian akhir buku berisi glosarium,
daftar pustaka, dan biografi penulis. Daftar
pustaka berisi referensi-referensi yang
digunakan penulis dalam menyusun buku
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pengayaan menulis teks prosedur bermuatan
kegiatan pencinta alam. Glosarium digunakan
untuk mencari istilah-istilah baru. Biografi
penulis untuk mengenalkan identitas penulis
kepada pembaca.

Hasil penilaian dan Saran Perbaikan Buku
Pengayaan Menulis Teks Prosedur
Bermuatan Kegiatan pencinta Alam

Penilaian pada produk buku pengayaan
menulis teks prosedur bermuatan kegiatan
pencinta alam dilakukan oleh dua validator
dosen ahli. Nilai rata-rata yang diperoleh pada
aspek materi/isi yaitu 71,8. Nilai rata-rata yang
diperoleh pada aspek penyajian materi yaitu
79,2. Nilai rata-rata yang diperoleh pada aspek
bahasa dan keterbacaan 65,6. Nilai rata-rata
yang diperoleh pada aspek grafika yaitu 70,8.
Nilai rata-rata yang diperoleh pada aspek
muatan kegiatan pencinta alam yaitu 83,3.
Sehingga rata-rata nilai buku pengayaan
menulis teks prosedur bermuatan kegiatan
pencinta alam yang didapat adalah 74,14
dengan kategori baik.

Saran  perbaikan yang diberikan
terhadap prototipe buku pengayaan yaitu (1)
aspek materi/isi yaitu judul buku lebih
dispesifikkan disesuaikan dengan isi buku,
rangkuman  diharapkan bisa  mewakili
pengetahuan dan ketrampilan peserta didik (2)
aspek penyajian materi yaitu jika mem-
ungkinkan bahasa yang digunakan dibuat lebih
santai pada prosedur-prosedur tertentu (3)
aspek bahasa dan keterbacaan yaitu mengecek
ulang buku karena masih terdapat kesalahan-
kesalahan diksi, kalimat, dan tanda baca,
buatlah paragrafyang sesuai sebagai pengantar
(4) aspek kegrafikaan yaitu penggunaan warna
yang dapat digunakan untuk menunjukkan
bagian-bagian yang berbeda, warna sampul
dengan tulisan cover masih belum kontras,
sesuaikan judul dan bahasa judul, tata letak,
tipografi bisa dibuat lebih menarik, buku
cocoknya menggunakan font book yang
memiliki banyak jenis(5) aspek muatan
kegiatan pencinta alam yaitu menggunakan
konsep pecinta alam tidak selalu berhubungan
dengan orang mendaki gunung.

Hasil Perbaikan Prototipe Buku Pengayaan
Menulis Teks Prosedur Bermuatan
Kegiatan Pencinta Alam

Perbaikan prototipe buku pengayaan

menulis teks prosedur bermuatan kegiatan
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pencinta alam  dilakukan  berdasarkan

enilaian dan saran validator dosen ahli.

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Perbaikan pada sampul depan dan belakang buku pengayaan dilakukan pada judul,
gambar dan warna menjadi lebih menarik dan disesuaiakan dengan isi buku.

KIAT MENULIS
TEKS PROSEDUR

KIAT MENULIS TEKS PROSEDUR KEGIATA

N PENCINTA ALAM
KEGIATAN PENCINTA ALAM i

* KIAT MENULIS TEKS
PROSEDUR KEGIATAN
PENCINTA ALAM"

Mia Sentike

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Perbaikan penggunaan warna sebagai pembeda dalam suatu teks dan footer
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Perbaikan penggunaan bahasa baku

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

PEMBAHASAN

Penyusunan buku pengayaan menulis
teks prosedur bermuatan kegiatan pencinta
alam didasarkan pada data kebutuhan guru
dan peserta didik. Penyusunan buku juga
menyesuaikan pedoman Pusat Kurikulum dan
Perbukuan. Berbagai sumber dijadikan
sebagai referensi dalam penyusunan buku
dengan tujuan agar buku atau produk yang
dihasilkan nantinya dapat sesuai dengan
kebutuhan guru dan peserta didik. Prototipe
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yang dibuat diperbaiki berdasarkan saran dari
dosen ahli. Perbaikan dilakukan agar tercipta

buku yang baik, sesuai standar, dan
berkualitas.
Keunggulan yang dimiliki  buku

pengayaan menulis teks prosedur bermuatan
kegiatan pencinta alam adalah pada isi yang
dimuat. Materi dan isi dalam buku dikaitkan
dengan ekstrakulikuler peserta didik di
sekolah sehingga akan mudah untuk dipelajari
dan dikembangkan. Materi yang dikaitkan
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dengan kegiatan yang sehari-hari
bersinggungan di lingkungan peserta didik
mampu memberikan pemahaman pada
peserta didik bahwa setiap materi yang
diajarkan di sekolah dapat dimanfaatkan dan
dipelajari dari lingkungan sekitar.

Muatan kegiatan pencinta alam yang
terdapat dalam buku pengayaan menulis teks
prosedur juga mengenalkan ragam kegiatan
pencinta alam yang tidak hanya pada lingkup
pendakian gunung akan tetapi kegiatan
pencinta alam secara luas termasuk pada
lingkup kegiatan melestarikan lingkungan.

Buku pengayaan menulis teks prosedur
bermuatan kegiatan pencinta alam memiliki
keterbatasan pada kegiatan pencinta alam
yang dimuat hanya dijelaskan secara singkat
dengan materi yang masih dasar. Materi
kegiatan pencinta alam yang dimuat belum
dapat mewakili kegiatan pencinta alam yang
sangat banyak ragamnya. Sehingga buku
pengayaan ini masih perlu pengembangan
materi yang lebih luas untuk memberi
pemahaman pada peserta didik bahwa banyak
hal yang dapat dilakukan di alam bebas dengan
tetap mengutamakan standar operasional
prosedur yang benar.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disajikan simpulan

sebagai berikut.

1. Kebutuhan peserta didik dan guru terhadap
buku pengayaan menulis teks prosedur
bermuatan kegiatan pencinta alam
menghasilkan kebutuhan buku pengayaan
dengan lima aspek penyusun yaitu aspek
materi/isi, aspek penyajian, aspek bahasa
dan keterbacaan, akpek kegrafikaan dan
aspek muatan kegiatan pencinta alam. Pada
aspek materi/isi, peserta didik dan guru
membutuhkan buku pengayaan dengan
materi yang lengkap yang memuat hal-hal
baru yang disertai dengan ilustrasi
penjelas. Pada aspek penyajian, peserta
didik dan guru membutuhkan buku
pengayaan dengan penyajian materi yang
runtut yang bersifat kreatif dan inovatif.
Pada aspek bahasa dan keterbacaan,
peserta didik dan guru membutuhkan buku
pengayaan menggunakan bahasa yang
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sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Pada aspek
kegrafikaan, peserta didik dan guru
membutuhkan buku pengayaan yang
menarik. Pada aspek muatan Kkegiatan
pencinta alam, peserta didik dan guru
membutuhkan buku pengayaan yang
mampu menginspirasi aktivitas kreatif dan
menginspirasi nilai-nilai untuk
perkembangan kepribadian.

. Prototipe buku pengayaan menulis teks

prosedur bermuatan kegiatan pencinta
alam disusun berdasarkan hasil kebutuhan
peserta didik dan guru. Buku pengayaan
yang disusun terdiri atas tiga bagian pokok
yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Pada
bagian isi buku pengayaan menulis teks
prosedur terdiri atas empat bab yaitu Bab 1
“Mengenal Teks Prosedur”, Bab 2
“Mengenal Kegiatan Pencinta Alam”, Bab 3
“Proses Menulis Teks Prosedur Kegiatan
Pencinta Alam”, dan Bab 4 “Terampil
Menulis Teks Prosedur Kegiatan Pencinta
Alam” .

. Penilaian dan saran pada produk buku

pengayaan menulis teks  prosedur
bermuatan kegiatan pencinta alam
dilakukan oleh dua validator dosen ahli.
Nilai rata-rata yang diperoleh pada aspek
materi/isi yaitu 71,8. Nilai rata-rata yang
diperoleh pada aspek penyajian materi
yaitu 79,2. Nilai rata-rata yang diperoleh
pada aspek bahasa dan keterbacaan 65,6.
Nilai rata-rata yang diperoleh pada aspek
grafika yaitu 70,8. Nilai rata-rata yang
diperoleh pada aspek muatan kegiatan
pencinta alam yaitu 83,3. Saran perbaikan
untuk produk buku pengayaan dari
validator dosen ahli secara keseluruhan
pada aspek kesesuaian judul dengan
materi,  penggunaan bahasa  yang
digunakan serta aspek kegrafikaan yang
perlu dibuat lebih menarik.

. Perbaikan produk buku pengayaan menulis

teks prosedur bermuatan kegiatan pencinta
alam dilakukan pada perubahan judul,
desain sampul depan dan belakang buku,
daftar pustaka, footer dan penggunaan
bahasa yang digunakan.
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Saran

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut.

1. Guru hendaknya menggunakan buku
pegayaan  menulis  teks prosedur
bermuatan kegiatan pencinta alam sebagai
sumber belajar.

2. Peserta didik hendaknya menggunakan
buku pengayaan menulis teks prosedur
bermuatan kegiatan pencinta alam sebagai
buku pendamping atau penunjang proses
pembelajaran baik di sekolah maupun di
rumabh.

3. Peneliti selanjutnya perlu melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai buku
pengayaan menulis teks  prosedur
bermuatan kegiatan pencinta alam
sehingga dapat digunakan secara maksimal,

melakukan pengujian terhadap buku
pengayaan menulis teks  prosedur
bermuatan kegiatan pencinta alam

sehingga lebih dapat bermanfaat untuk
peserta didik dan guru dan memodifikasi
buku pengayaan menulis teks prosedur
bermuatan kegiatan pencinta alam
sehingga mudah digunakan, dipahami dan
diterima oleh guru dan pendidik.
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